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PENGEMBANGAN EKONOMI BERBASIS POTENSI LOKAL UNTUK
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI DUSUN BANARAN,
SUMBERAGUNG, JETIS, BANTUL

Renindya Azizza Kartikakirana v, Dwi Pela Agustina?

Y Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
2 Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : renindyakartikakirana@amikom.ac.id ¥, dwipela@amikom.ac.id ?

Abstrak

Dusun Banaran merupakan salah satu dusun yang berada di Padukuhan Nogosari, Desa Sumberagung,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Dusun Banaran melalui Karang Tarunanya, memiliki potensi usaha
ekonomi berupa budidaya ikan lele, selama ini ikan lele hanya dijual mentah saja. Di samping itu, di dusun
tersebut banyak ibu-ibu yang hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang ingin memperoleh tambahan
penghasilan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu untuk mengembangkan ekonomi lokal Dusun
Banaran dengan cara meningkatkan kapasitas Ibu-lbu Dusun Banaran mengenai pengolahan produk ikan
lele. Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, harapannya dapat memunculkan pemberdayaan masyarakat
untuk pengembangan produk unggulan dusun. Adanya pelatihan pengolahan potensi lokal ini dinilai
masyarakat ke depannya dapat memberdayakan ibu-ibu dasa wisma yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga untuk mengembangkan produk olahan potensi lokal dusun. Pelatihan ini memicu masyarakat untuk
dapat berkreasi menciptakan inovasi dalam pengolahan potensi lokal yang dimilikinya, yaitu ikan lele.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, potensi lokal, pengolahan produk

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
memberikan kekuatan bagi masyarakat untuk
memandirikan masyarakat agar dapat menghadapi
tantangan  kehidupannya [1]. Pemberdayaan
masyarakat dapat membuat kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik. Pemberdayaan merupakan
upaya untuk menggerakkan kekuatan, tenaga dan
pengaruh yang dimiliki seseorang atau kelompok
sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang lebih
bermanfaat bagi dirinya atau kelompoknya.

Pengembangan/ pembangunan masyarakat
merupakan upaya yang mengandung unsur
pemberdayaan masyarakat dalam hal peningkatkan
partisipasi dan rasa memiliki terhadap sesuatu yang

akan  dilaksanakan  oleh  masyarakat [2].
Pemberdayaan masyarakat merupakan bagian dari
pengembangan masyarakat. Pengembangan
masyarakat dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan  partisipasi  masyarakat  untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan  yang
dihadapi komunitas masyarakat [3].

Program  pengembangan  masyarakat  dapat
berwujud pengembangan ekonomi lokal di
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masyarakat. Kegiatan pengembangan ekonomi
lokal dapat berupa kegiatan pelatihan peningkatan
pengetahuan. Selain itu, kegiatan pengembangan
ekonomi lokal juga dapat berupa kegiatan
peningkatan kemampuan masyarakat.

Dusun Banaran merupakan salah satu dusun yang
berada  di Padukuhan Nogosari, Desa
Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul.
Di dusun tersebut masih jarang terdapat kegiatan
pelatihan  peningkatan ~ pengetahuan  serta
kemampuan masyarakat. Unsur-unsur masyarakat
yang potensial untuk memperoleh kegiatan
pelatihan dan sosialisasi yaitu pemuda karang
taruna, dan ibu-ibu dasa wisma.

Karang Taruna Bakti Mandiri Dusun Banaran
memiliki potensi usaha ekonomi berupa budidaya
ikan lele, padi, dan pisang. Dari ketiga potensi
ekonomi lokal di dusun tersebut, budidaya lele
merupakan usaha yang paling banyak mendapatkan
penghasilan. Terdapat 3 kolam budidaya ikan lele.
Selama ini, ikan lele hasil budidaya pemuda karang
taruna hanya dijual begitu saja tanpa diolah. Di
samping itu, di Dusun Banaran banyak ibu-ibu
yang hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga
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yang ingin memperoleh tambahan penghasilan. Ibu-
ibu tersebut tergabung dalam kelompok dasa
wisma.

Berdasarkan potensi dan masalah yang telah
disebutkan, tujuan dari pengabdian masyarakat ini
yaitu untuk mengembangkan ekonomi lokal Dusun
Banaran dengan cara meningkatkan kapasitas Ibu-
Ibu Dusun Banaran mengenai pengolahan produk
ikan lele. Dengan adanya peningkatan kapasitas ini,
harapannya dapat memunculkan pemberdayaan
masyarakat untuk pengembangan produk unggulan
dusun.

Manfaat dari pengabdian masyarakat ini yaitu
untuk memberdayakan ibu-ibu warga Dusun
Banaran dalam hal pengolahan potensi ekonomi
lokal Dusun Banaran. Hal ini dilakukan agar nilai
ekonomi dari lele dapat meningkat. Di samping itu,
ke depannya hasil olahan lele ini dapat menjadi
produk unggulan Dusun Banaran dan dapat
membantu perekonomian warga.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan sosialisasi
pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal ini

dilakukan dengan menggunakan alur sebagai
berikut.
Wawancara
Survei Lokasi Karapg Taru.n.a
Bakti Mandiri
Dusun Banaran

A 4

Identifikasi Potensi dan Masalah di
Lokasi Pengabdian Masyarakat

[ Koordinasi dengan Karang Taruna dan )
Nararumber Terkait Waktu dan Tempat
Pelaksanaan Kegiatan
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan
Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2018

Sosialisasi dan Pelatihan Pengembangan )
Ekonomi Berbasis Potensi Lokal untuk
Pemberdayaan Masyarakat

v
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Tim pengabdian masyarakat telah melakukan
survey dan wawancara dengan pemuda karang
taruna untuk mengidentifikasi potensi dan masalah
yang dihadapi masyarakat Dusun Banaran. Potensi
budidaya lele dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Potensi Budidaya Lele di Dusun Banaran
oleh Pemuda Karang Taruna
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan melalui 3
tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan. 3 tahapan tersebut dilaksanakan selama
5 bulan. Pada tahap persiapan, kegiatan yang
dilakukan yaitu:

1) Koordinasi dengan Karang Taruna Bakti
Mandiri Dusun Banaran. Koordinasi
dilaksanakan untuk mencari kesepakatan
waktu, tempat pelaksanaan, dan peserta yang
akan diundang. Dalam tahapan ini disepakati
akan diundang 8 dasa wisma, setiap dasa wisma
terdiri dari 10 orang, sehingga total peserta
yaitu 80 orang.

Uji coba pelatihan pengolahan potensi ekonomi
lokal. Uji coba ini dilakukan agar tim
pengabdian lebih menguasai dalam hal
pengolahan ikan lele menjadi pempek ikan lele.
Dengan demikian dapat menyampaikan
langsung kepada masyarakat.

Koordinasi dengan Ahli Pemasaran terkait
waktu pelaksanaan dan materi yang akan
diberikan

Persiapan kebutuhan terkait alat dan bahan
yang akan digunakan untuk pelatihan dan
sosialisasi. Alat yang digunakan dalam kegiatan
ini beberapa disediakan oleh karang taruna
seperti tenda, meja, sound system, microphone,
dan tikar. Adapun untuk alat praktik
pengolahan ikan disediakan oleh peserta. Bahan
untuk praktik pengolahan ikan disediakan
semua oleh tim pengabdian masyarakat.

2)

3)

4)
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Pada tahap persiapan ini disepakati bahwa waktu
pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi dilakukan
pada 16 September 2018 pada pukul 08.00 — 12.00
WIB. Tempat pelaksanaan kegiatan di salah satu
halaman rumah warga dan ruas jalan Dusun
Banaran.

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu sebagai

berikut:

1) Peserta diberikan bahan sosialisasi dan
pelatihan

2) Peserta diberikan sosialisasi pengolahan potensi
ekonomi lokal dan pemasaran produk oleh
narasumber ahli pemasaran

3) Peserta diberikan kesempatan bertanya kepada
narasumber

4) Peserta diberikan pelatihan pengolahan potensi
ekonomi lokal (demo masak)

5) Peserta  diberikan kesempatan untuk
mempraktekkan  pengolahan potensi lokal
berdasarkan kreasi mereka

6) Peserta yang memiliki bakat dalam pengolahan
potensi lokal diberi apresiasi

Pada tahap pelaporan, dilakukan pembuatan
laporan pengabdian masyarakat. Laporan dibuat
dalam bentuk dokumen laporan dan paper
pengabdian masyarakat. Dalam laporan juga
dilampirkan beberapa bukti pelaksanaan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengembangan ekonomi ini difokuskan
pada peningkatan kapasitas Ibu-lbu Dusun Banaran
mengenai pengolahan produk ikan lele, sehingga
kedepannya dapat memunculkan pemberdayaan
masyarakat untuk pengembangan produk unggulan
dusun.

Peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi dan
pelatihan ini berjumlah 66 orang dengan rincian
menurut dasa wisma sebagai berikut.
Tabel 1. Jumlah Peserta yang Hadir Menurut
Dasa Wisma
Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2018

No Dasa Wisma Jumlah Anggota Hadir
1 Pare 7
2 Tomat 9
3 Terong 10
4 Bayam 10
5 Kacang Panjang 5
6 Kangkung 12
7 Sawi 7
8 | Wortel 6
Jumlah 66

ISSN : 2615-2657

Kegiatan pengembangan ekonomi terbagi menjadi
4 kegiatan utama, Vyaitu Pertama, sosialisasi
pengolahan potensi ekonomi lokal dan pemasaran
produk. Kedua, pelatihan pengolahan potensi
ekonomi lokal. Ketiga, praktik pengolahan potensi
lokal berdasarkan kreasi peserta. Keempat,
apresiasi peserta yang memiliki bakat dalam
pengolahan potensi lokal.

Sosialisasi pengolahan potensi ekonomi lokal
dan pemasaran produk

Sosialisasi dilaksanakan oleh narasumber yang ahli
dalam hal pemasaran. Tujuan sosialisasi tersebut
adalah untuk menyadarkan masyarakat terkait nilai
tambah ekonomi dalam potensi lokal dusun, yaitu
ikan lele. Selama ini, ikan lele hasil budidaya hanya
dijual mentah kepada warna, padahal ikan lele ini
data diolah menjadi produk yang memiliki nilai
tambah ekonomi dan nilai tambah pemberdayaan
masyarakat. Suasana saat sosialisasi dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 3. Sosialisasi Pengolahan Potensi Ekonomi
Lokal dan Pemasaran Produk
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018

Selain menyadarkan masyarakat, dalam sosialisasi
ini juga diberikan trik-trik pemasaran produk
potensi ekonomi yang telah diolah. Pemasaran
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dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosial
dan mengikuti event-event industri kreatif dan
industri kecil menengah.

Pelatihan pengolahan potensi ekonomi lokal

Pelatihan pengolahan potensi ekonomi lokal yang
diberikan vyaitu tentang pengolahan ikan lele
menjadi pempek ikan lele. Pelatihan diberikan
langsung oleh tim pengabdian masyarakat ini.
Dalam pelatihan tersebut, tim mempraktikkan

pengolahan pembuatan pembuatan pempek ikan
lele dan cuka pempek. Berikut ini adalah gambar
saat tim melakukan pelatihan pengolahan potensi
ekonomi.

Gambar 4. Demo Masak Penalan Ikan Lele

menjadi Pempek Ikan Lele
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018

Praktik pengolahan tersebut disaksikan langsung
oleh peserta. Peserta juga aktif bertanya dalam
proses yang kurang dipahami.

Praktik pengolahan potensi lokal berdasarkan
kreasi peserta

Setelah  peserta melihat langsung  praktik
pengolahan yang diberikan oleh tim, peserta
mempraktikkannya bersama kelompoknya yang
sudah terbagi dalam kelompok dasa wisma Dusun
Banaran. Terdapat 8 kelompok dasa wisma. Praktik
ini dikemas dalam lomba cipta kreasi pempek ikan
lele.

Sebelumnya peserta sudah menyiapkan peralatan
untuk praktik pengolahan ikan lele. Adapun untuk
bahan-bahan sudah disiapkan oleh tim. Peserta
sangat bersemangat dalam mempraktikan ilmu yang
telah diperolen dalam demo pengolahan ikan
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sebelumnya. Berikut ini adalah gambar praktik
pengolahan potensi ekonomi oleh  peserta

sosialisasi dan pelatihan.

Gambar 5. ‘rktik Pengolahan Ikan Lele ehjadi
Pempek Ikan Lele Oleh Peserta
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018

Apresiasi peserta yang memiliki bakat dalam
pengolahan potensi lokal

Setelah praktik dalam bentuk lomba cipta kreasi
pempek ikan lele tersebut, peserta menyajikan hasil
cipta kreasi pempeknya. Hasil sajian peserta
kemudian dinilai oleh dewan juri yang terdiri dari
tim pengabdian masyarakat, narasumber ahli
pemasaran, dan perwakilan dari tokoh Dusun.

Berdasarkan penilaian dewan juri diperoleh 4 juara.
Setelah itu peserta juara 1 sampai 4 diberikan
apresiasi berupa hadiah untuk penyemangat. Juara
1, 2, 3, dan 4 diraih oleh Dasa Wisma Kangkung,
Kacang Panjang, Sawi, dan Wortel. Gambaran hasil
cipta kreasi pempek ikan lele oleh peserta dapat
dilihat pada gambar 6. Adapun untuk gambar
pemberian apresiasi untuk peserta yang memiliki
bakat dalam pengembangan ikan lele dapat dilihat
pada gambar 7.
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Gambar 6. Hasil Cipta Kreasi Pempek lkan Lele
Oleh Peserta
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018

Gambar 7. Pemberian Apresiasi Képada Peserta
yang Berbakat
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2018
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Setelah pemberian apresiasi, terdapat dialog dengan
para peserta yang memiliki bakat untuk pengolahan
pempek ikan lele itu. Dalam dialog tersebut
diketahui bahwa ibu dasa wisma akan mencoba
untuk mengembangkan pengolahan ikan lele
menjadi pempek ikan lele, sehingga dapat menjadi
potensi usaha dasa wisma.

4. PENUTUP
1) Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyrakat dengan judul
Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal
untuk Pemberdayaan Masyarakat di Dusun
Banaran, Sumberagung, Jetis, Bantul dilakukan
dengan melihat potensi dan masalah terhadap
pengembangan ekonomi lokal disana. Pengabdian
masyarakat dilakukan dengan 4 kegiatan utama,
yaitu sosialisasi pentingnya pengolahan produk dan
pemasaran, pelatihan (demo pengolahan lele oleh
tim), praktik pengolahan lele oleh peserta, dan
apresiasi kepada peserta yang berbakat.

Dengan adanya pelatihan pengolahan potensi lokal

ini dinilai masyarakat ke depannya dapat
memberdayakan ibu-ibu dasa wisma yang
berprofesi sebagai ibu rumah tangga untuk

mengembangkan produk olahan potensi lokal
dusun. Pelatihan ini memicu masyarakat untuk
dapat berkreasi menciptakan inovasi dalam
pengolahan potensi lokal yang dimilikinya, yaitu
ikan lele.

Sebelum pelatihan, beberapa masyarakat sudah
pernah membuat olahan pempek lele. Namun
banyak masyarakat yang belum mengetahui cara
mengolah ikan lele menjadi pempek ikan lele.
Berdasarkan hasil praktik peserta hasil olahan ikan
lele menjadi pempek ikan lele cukup memuaskan.
Rasa pempek dan cuka pempek relatif enak.
Meskipun demikian juga terdapat beberapa yang
masih butuh pengalaman dalam hal pengolahan
tersebut.

Dukungan dari masyarakat untuk kegiatan
sosialisasi dan pelatihan ini cukup tinggi.
Dukungan berasal dari pemuda karang taruna dan
ibu-ibu dasa wisma. Pemuda karang taruna
mendukung dalam hal persiapan kegiatan. Pada
persiapan, pemuda karang taruna membantu
menyiapkan lokasi acara dengan cara menyiapkan
tikar, sound system, microphone, tenda, dan meja.
Persiapan tersebut juga dikoordinasikan dengan tim
pengabdian masyarakat. Adapun dukungan dari
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ibu-ibu dasa wisma berupa mempersiapkan alat
untuk praktik masak pengolahan ikan lele. Di
samping itu, antusiasme masyarakat sebelum
pelatihan sangat semangat dalam menyambut
pelatihan di dusun mereka. Beberapa peserta sudah
berlatih sendiri membuat olahan ikan untuk
mendukung  kegiatan  praktik cipta  kreasi
pengolahan ikan lele.

Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu terkait
dengan penyesuaian waktu pelaksanaan. Hal ini
dikarenakan di Dusun tersebut sedang banyak
kegiatan masyarakat. Meskipun demikian, dapat
disepakati waktu pelaksanaan yang tepat sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan lancar.

Adapun terkait dengan kompetitor pengolahan ikan
lele menjadi pempek lele, di Kabupaten Bantul,
terutama di Dusun Banaran masih jarang
kompetitor dalam produk pempek lele. Dengan
demikian olahan ini dapat menjadi potensi produk
unggulan jika didukung dengan modal dan
kemauan masyarakat yang tinggi.

2) Saran

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

a. Pelatihan pengolahan potensi ekonomi dapat
dikembangkan lebih lanjut di Dusun Banaran
ini, yaitu terkait pengemasan, pencitaan brand
produk, dan pemasaran lebih lanjut.

Ibu-lbu Dusun Banaran perlu segera memulai
kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa
usaha pengolahan ikan lele menjadi pempek
lele, sehingga sosialisasi dan pelatihan ini dapat
berguna bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakan Dusun Banaran

Pengolahan potensi ekonomi lokal di Dusun ini
sangat berpeluang untuk menjadi produk
unggulan dusun, kecamatan, dan Kabupaten
Bantul pada umumnya jika ditekuni oleh
masyarakat.

Antusiasme masyarakat Dusun Banaran dapat
mendukung untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat selanjutnya dapat
berlokasi di sini.
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